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Penerapan aiaran turut serta melakukan (rrlel

:.r pidanar di Indonesia masih menyisakan pers

:.sebabkan pola hubungan dalam turut serta mele

: , da na yang semakin kompleks dalam praktik yanl

:engan pengembangan doktriner aiaran turut sert

'edangkan 
praktik hukum tidak menguraikan

serta melakukan secara memadai dalam putusa

sehingga tidak mampu menielaskan kedudul

?engertian tilrclak pitlana clalatrl tttlisan ini mengikuti pengerl;::
. -.iP. vaitu perbuatan yang dilarang oleh undang-unclang dan diar:

-::;i dilihat dalant Rancangatl KUHP 2008, Direktorat Perundang-u:

:::rral Hukunr & Perundangan-undangan, Departemen Hukunr .l i

-.s. alasan penggunaan istilah tindak pidana yang nretlgacu kepacl: r

: - : ; dana dapat clililrat dalam Chairul Huda, I(esrilaltott dorl Perlol?-ir

: :clr ,(ritis Terlndap Teori Penisahan Tindak Pidana clan PertattSl:'

: !ertasi disampaikan di Universitas Indonesia pada 3l Agusttrs 2i"
, -:s;s hukunt pidatra Indonesia lllencatat berbagai istilah lndones'

': :. \loeljatno dan Roeslan Saleh nenyebutnya dengan "perbuat3:

r"-: ::anegara menyebutnya "tindak 1;idana". Andi Zaenal Abidin Fari:

: -atan kriminal". Jonkers dan Utrecht menyebutnya "peristiwa pidan

a..buot(ilt Pidotto tlan Pertanggungjawaban dalqn Hukunt Pidatn, \12

::Si); Roesfan Saleh, Perbttatart Pidana dan Pertanggungiawabdlt P:''
i:str rlakan Htrkun Pitlona, (Jakarta: Aksara Baru, 1983); Andi Zae:'

....:,t Pirlana I, (lakarta: Sinar Grafika, 1995); JE Jonkers, Buku Pedonn':

.:" : Belanrla, (lakarta: Bina Aksara, 1987); Satochid Kartanegara, Hi'r'

::,ai Lektur Mahasiswa, tth.).
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